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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Penerapan Doktrin Pre-emptive Strike Terhadap 

Terduga Terorisme Sebelum Melakukan Aksi Teror Menurut Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Terorisme”. Doktrin Pre-emptive Strike merupakan sebuah doktrin dengan 

reputasi kontroversial yang menggunakan unsur kekuatan mematikan dan 

digunakan sebagai justifikasi atas tindakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat 

terhadap Irak sebagai respon atas serangan terhadap gedung World Trade Center 

(WTC) pada 11 September 2001. Kejahatan terorisme dianggap menjadi suatu 

ancaman terhadap keamanan nasional suatu negara, penggunaannya pun telah 

menjadi suatu kebiasaan internasional (international customary law) dan jamak 

dilakukan oleh berbagai negara di dunia. Doktrin Pre-emptive Strike yang 

merupakan serangan pendahuluan yang dilakukan oleh penegak hukum terhadap 

suatu kejahatan, yang dimana kejahatan itu sendiri belum benar-benar terjadi atau 

dilakukan oleh pihak yang disangkakan dan dalam penerapannya doktrin ini 

menjadi acuan dasar dalam setiap tindakan pemberantasan terorisme di Indonesia, 

selain itu tidak ditemukannya dasar-dasar aturan hukum terkait aturan penggunaan 

doktrin pre-emptive strike baik di dalam sistem hukum Indonesia maupun hukum 

Internasional. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Terorisme yang merupakan produk hukum yang dihasilkan sebagai 

akibat dari penerapan doktrin Pre-emptive Strike dalam penanganan kasus 

terorisme di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research 

(studi kepustakaan) dan sumber informasi dunia maya (internet). Dianalisis secara 

kualitatif.  

Kata Kunci: Doktrin, Pre-emptive strike, Terorisme 

 

 

 

 

 


